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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mendeskripsikan tentang implementasi layanan 

bimbingan konseling dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta 

didik. Permasalahan pada penelitian ini terkait dengan kurangnya 

kemandirian belajar pada peserta didik sehingga dalam proses 

pembelajaran terdapat peserta didik yang terlambat, tidak 

mengumpulkan tugas, mengobrol, dan tidak membawa buku. Hal 

tersebut dapat terjadi karena faktor internal atau eksternal yang dapat 

mempengaruhi tingkat kemandirian belajar peserta didik. Sehingga 

sangat efektif digunakan untuk meningktkan kemandirian belajar 

peserta didik sehingga menjadi peserta didik yang bertanggung jawab 

dan disiplin setelah diberikanya bimbingan mengenai kemandirian 

belajar peserta didik diskeolah. Tujuan penelitian ini adalah layanan 

bimbingan dan konseling guna meningkatkan kemandirian belajar 

pada XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung  Tahun 2021/2022.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskripsi. 

Prosedur pengumpulan data menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Partisipan penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. Dalam 

menentukan subjek dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

Purposive Sampling. 

 Hasil Penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 8 Bandar 

Lampung, sangat berupaya dalam meningkatkan kemandirian belajar 

pada peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 

sehingga pembelajaran disekolah tersebut meningkat. Wawancara 

yang digunakan melalui wawancara dengan guru Bimbingan dan 

Konseling disekolah guna membantu penelitian ini 

 

Kata Kunci : Implementasi Guru, Bimbingan Konseling Belajar, 

Kemandirian Belajar 
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ABSTRACT 

 

This study describes the implementation of counseling 

guidance teachers in increasing student learning independence 

through learning counseling services. The problem in this study was 

related to the lack of independent learning in students so that in the 

learning process there were students who ware late, don't submit 

assignments, chat, and don't bring books. This could happen because 

of internal or external factors that could affect the level of student 

learning independence. So that it was very effectively used to increase 

the learning independence of students so that they become responsible 

and disciplined students after being given guidance regarding the 

independent learning of students in school. The purpose of this study 

was to find out the efforts of guidance and counseling teachers in 

increasing learning independence through learning counseling 

services at XI SMAN 8 Bandar Lampung in 2021/2022. 

This study uses a descriptive qualitative method. Data 

collection procedures using the method of observation, interviews, 

and documentation. The participants in this study were students of 

class XI at SMA Negeri 8 Bandar Lampung. In determining the 

subjects in this study using Purposive Sampling Techniques. 

The results of the research conducted at SMA Negeri 8 

Bandar Lampung, were very trying to improve learning independence 

in class XI students at SMA Negeri 8 Bandar Lampung so that 

learning at the school increases. Interviews were used through 

interviews with Guidance and Counseling teachers at schools to assist 

this research 

.  

Keywords: Teacher Implementation, Counseling Guidance, Learning 

Independence 
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MOTTO 

 

هََّّإنِ َّ ََّّاللّ  اَّيغُهيرََُِّّّله ت ى ََّّبقِهىْم ََّّمه اَّيغُهيرُِّواَّحه هنْفسُِهِمََّّْمه إِذهاَّۗ ََّّبِأ ادهََّّوه ََُّّأهره َّاللّ 

ََّّسُىءًاَّبقِهىْم َّ د ََّّفهله ره ََّّلههََُّّمه اَّۗ  مه ال ََّّمِنََّّْدوُنِهََِّّمِنََّّْلههُمََّّْوه وه  
 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu 

kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.”(QS. Ar-Ra’d:11).1 

 

 

                                                           
1 Depertemen Agama Republik Indonesia, Tafsir Al-Qur’an Dan Terjemah, 

Ar-Ra’du Ayat 11 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Dalam upaya untuk menghindari adanya 

kesalahpahaman dalam memahami skripsi yang berjudul 

“Implementasi Bimbingan dan Konseling Dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik pada 

XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung Tahun 2021/2022” 

maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 

didalamnya, yaitu sebagai berikut:  

 

1. Implementasi 

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan 

dar sebuah rencana yang sudah disusun secara matang 

dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah 

perencanaan sudah dianggap sempurna. Menurut 

Nurdin Usman, implementasi adalah bermuara pada 

aktivitas, aksi, tindakan atau adanya mekanisme suatu 

sistem implementasi bukan sekedar aktivitas, tapi suatu 

kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan 

kegiatan.
1
 

 

2. Layanan Konseling 

Menurut Prayitno Layanan konseling adalah suatu 

layanan bantuan berupa layanan yang diberikan kepada 

peserta didik secara kelompok dalam menyelesaikan 

permasalahan.
2
 

 

3. Kemandirian Belajar 

Nyoman Prawati dalam Utami Munandar 

mengemukakakn bahwa Kemandirian Belajar adalah 

belajar mandiri, tidak menggantungkan diri kepada 

                                                           
1
Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,Grasindo, 

Jakarta, 2002, Hal. 70 
2Prayitno, layanan dan Layanan konseling, Kelompok, (Jakarta: Ghali 

Indonesia, 2018).61 
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orang lain, siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan 

inisiatif sendiri dalam belajar, bersikap, berbangsa 

maupun bernegara.
3
 Berdasarkan pengertian tersebu 

peneliti mengambil judul tersebut karna didalam 

peneliti menemukanya kurangnya kemandirian belajar 

peserta didik disekolah. 

 

4. Peserta Didik  

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang 

berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran pada jalur pendidikan baik pendidikan 

informal, pendidikan formal maupun pendidikan 

nonformal, pada jenjang pendidikan dan jenis 

pendidikan tertentu
4
 Peserta didik merupakan suatu 

perkumpulan suatu kelompok dalam suatu lembaga 

tertentu dalam pendidikan formal dan informal guna 

menggali ilmu Pengetahuan. 

 

5. SMA 

Sekolah menengah atas adalah jenjang pendidikan 

pada pendidikan formal di Indonesia yang ditempuh 

setelah lulus sekolah menengah pertama. Sekolah 

menengah atas ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai 

dari kelas 10 sampai kelas 12.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia melalui 

kegiatan pengajaran. Dalam Pasal 1 Undang-undang 

Republik Indonesia Nomer 20 Tahun 2016 tentang Sistem 

Pendidikan Nasioanl menyebutkan bahwa “Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

                                                           
3Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, Ratih Ayu Apsari, Belajar dan 

Pembelajaran (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h. 13. 
4 Undang –Undang Republik Indonesia, Peserta Didik, 2003 
5 Undang –Undang Republik Indonesia, Peserta Didik, 2003 
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didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa, 

dan negara.
6
 Pelaksanaan pendidikan harus sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan pada pasal selanjutnya, pasal 3. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia.
7
 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, dengan pendidikan 

manusia dapat mengembangkan potensi dan keterampilan 

yang ada pada dirinya sesuai dengan bakat, minat, 

kemauan, dan juga lingkungannya. Pendidikan juga 

termasuk faktor penting bagi sebuah  bangsa, karena 

untuk menjadi bangsa yang  maju haruslah dibangun oleh 

manusia-manusia yang berpendidikan, cerdas, dan 

terampil. 

Tujuan utama dari pendidikan adalah 

mengembangkan potensi dan mencerdaskan individu 

dengan lebih baik.Dengan tujuan ini, diharapkan mereka 

yang memiliki pendidikan dengan baik dapat memiliki 

kreativitas, pengetahuan, kepribadian, mandiri dan 

menjadi pribadi yang lebih bertanggung jawab. Jadi 

singkatnya pendidikan adalah proses pembelajaran kepada 

individu atau peserta didik agar dapat memiliki 

pemahaman terhadap sesuatu dan membuatnya menjadi 

seorang manusia yang kritis dalam berpikir.
8
 

Kondisi saat ini, sebagian besar kedua orang tua 

bekerja sehingga perhatian terhadap anak tentu tidaklah 

optimal.serta tidak ada pengawasan dari orang tua. 

ditambah dengan masa pandemi scovid 19 ini yang 

membuat peserta didik tidak mandiri kebanyakan mereka 

                                                           
6 Juhairiah, “Sistem Pendidikan Nasional”, (Nuansa Aulia, 2015), h. 7. 
7Ni Nyoman Parwati, I Putu Pasek Suryawan, Ratih Ayu Apsari, Belajar dan 

Pembelajaran (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2018), h. 13. 
8Niko Rahmadhani, Pengaruh Pendidikan Formal Terhadap Pentingnya 

Keceradsan Peserta Didik, Jurnal Pendidikan, Dikutip pada Agustus 2020. 
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selalu menggunkan internet untuk mencari tahu. Hal 

inilah yang mempengaruhi kurangnya kemandirian belajar 

siswa dan perhatian siswa terhadap prestasi belajarnya di 

sekolah. Guru sebagai pendidik disekolah memerlukan 

bantuan penuh dari orang tua sebagai mitra belajar anak 

dirumah. Untuk itulah penelitian ini dilakukan agar 

pendidik dapat mengetahui peran orang tua melalui pola 

asuhnya dikeluarga dan sikap sosial yang dimiliki 

siswanya. Sehingga proses belajar mengajar dapat 

berlangsung optimal.Sekolah merupakan pendidikan yang 

sangat penting bagi manusia, kegiatan belajar mengajar 

disekolah merupakan kegiatan yang sangat penting 

sehingga pendidikan sangat diwajibkan untuk suatu 

perubahan. Perubahan terhadap peserta didik. Allah SWT 

menjelaskan dalam QS.Al-Mujadilah:11 

 

هِسَِٰٓف ٱفۡس حُىآَْٰي   َٰٓ ج    ً َٰٓن كُىَٰۡٓت ف سَّحُىآَْٰفيَِٰٓٱنۡ آَْٰإِذ آَٰقيِم  ُىُ  اي  َٰٓء   ٍ اٱنَّذِي أ يُّه 

َٰٓٱَشُزُوآَْٰ إذِ آَٰقِيم  َٰٓو  َُٰٓن كُىۡۖۡ  ي فۡس حَِٰٓٱللََّّ

 

َٰٓ ت ٖۚ ج   َٰٓد ر  َٰٓأوُتىُآَْٰٱنۡعِهۡى   ٍ ٱنَّذِي ى  ًۡ ُىُآَْٰيُِكُ اي  َٰٓء   ٍ ف ٱَشُزُوآَْٰي زۡف عَِٰٓٱنهَّهُٱنَّذِي

َُٰٓبَِٰٓ ٱللََّّ بيِزَٰٞٓو  َٰٓخ   ٌ هىُ  ً آَٰت عۡ  ً١١  
Artinya; Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan 

apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

Pada dasarnya manusia itu memiliki suatu 

kesanggupan didalam dirinya untuk menyadari dirinya 

sendiri, yaitu suatu kesanggupan yang sangat unik dan 

nyata yang memungkinkan manusia itu untuk selalu 
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berfikir dan memutuskan suatu masalah-masalah  

tersebut, semakin kuat kesadaran diri pada diri seseorang, 

maka semakin bebas juga untuk memutuskan secara bebas 

didalam kerangka pembatasanya yaitu suatu aspek yang 

esensial pada diri manusia itu sendiri. Manusia itu sangat 

unik  dalam arti bahwa dia berusaha untuk menemukan 

suatu tujuan hidup dan menciptakan nilai-nilai yang akan 

memberikanya makna bagi kehidupanya.
9
 

Maka dari itu penulis membuat sebuah penelitian 

mengenai sebuah peningkatan kemandirian belajar 

terhadap peserta didik menggunakan layanan Konseling 

Belajar agar lebih mudah dan terbuka apa yang 

disampaikan peserta didik  untuk menemukan suatu 

tujuan hidup dan menciptakan nilai-nilai yang akan 

memberikanya makna bagi kehidupanya.
10

 

Konseling merupakan jantung hatinya bimbingan, 

karena itu pelaksanaan konseling memerlukan 

penanganan dan pengembangan sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang 

bimbingan dan konseling. Perlunya pengembangan 

konseling tidak hanya karena perkembangan ilmu 

pengetahuan, melainkan juga karena kompleksitas 

masalah yang menuntut pendekatan kreatif agar dapat 

memberikan pertolongan secara efektif. Konsep 

pendidikan dikembangkan melalui mekanisme proses 

belajar mengajar yang disebut sekolah, dimana sekolah 

merupakan tempat menuntut ilmu, guna memiliki 

pengetahuan akademik maupun non akademik, selain itu 

sekolah memiliki peranan sebagai media pengembangan 

diri, pengembangan kreativitas, dan pembentukan watak 

atau karakter dari peserta didik
11

 

                                                           
9Gerald Corey, Teori dan praktek psikoterapi(Bandung:Refika Aditama,2013) 

h.33 
10Gerald Corey, Teori dan praktek psikoterapi(Bandung:Refika 

Aditama,2013) h.33 
11 Kementrian pendidikan dan kebudayaaan direktorat jendral guru dan tenaga 

pendididkan, (Panduan Oprasional penyelanggaraan bimbingan dan konseling 

SMP:2016) ,h. 10 
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Aktivitas belajar mengajar yaitu sebuah aktivitas 

yang  tidak terpisahkan didalam suatu pembelajaran. 

Pembelajaran adalah tertuju terhadap apa yang dilakukan 

atau diberikan oleh seorang guru atau tenaga pendidik. 

Yang mana didalam pembelajaran guru harus beperan 

aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi 

adakalanya pada suatu kegiatan belajar mengajar juga 

terdapat beberapa masalah diantaranya yaitu minimnya 

kemandirian belajar serta kurangnya bertanggung jawab 

dalam mengerjakan sebuah tugas sekolah yang diberikan 

oleh guru di sekolah. Maka dari itu agar dapat mengatasi 

masalah yang terdapat di dalam suatu pendidikan 

diperlukanya metode atau teknik yang dapat merubah 

peserta didik di sekolah. 

Sebagaimana yang perlu diketahui bahwa belajar 

yaitu peristiwa yang sangat komplek. Dalam peristiwa 

tersebut terdapat beberapa faktor-faktor  yang saling 

mempengaruhi dan saling menunjang, faktor tersebut 

adalah diantaranya terdapat dua faktor yang pertama dari 

guru mata pelajaran dan yang kedua dari diri peserta 

didiknya sendiri. Jadi secara teori dapat dipastikan bahwa 

ketercapainya suatu tujuan, khususnya tujuan 

pembelajaran diantaranya terdapat dua faktor yaitu faktor 

eksternal dan internal. Jika metode pembelajaran yang 

ditetapkan oleh tenaga pendidik sudah mencapai standar 

tertentu berarti perlu ditanyakan atau perlu diteliti 

terhadap peserta didiknya itu sendiri.  

Dzakiyah Derajat mengatakan didalam proses 

pembelajaran, tenaga pendidik memegang peran penting 

karena guru pemegang sebagai peranan atau sebagai 

media didalam sebuah  pembelajaran, yang berarti guru 

atau teanaga pendidik sebagai perantara dalam usaha 

beruntuk memperoleh suatu tingkah laku yang membawa 

ke perubahan peserta didik. Keberhasilan peserta didik 
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terhadap proses-proses belajar tergantung dari jarak jauh 

guru sanggup memainkan peranannya.
12

 

Menurut Prof. Prayitno Bimbingan Kelompok 

adalah suatu layanan bimbingan yang diberikan kepada 

peserta didik secara bersama-sama atau kelompok agar 

kelompok itu menjadi kuat dan besar.
13

  Dari beberapa 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa layanan 

bimbingan kelompok adalah salah satu teknik dalam 

bimbingan konseling untuk memberikan bantuan kepada 

peserta didik yang dilakukan oleh seorang 

pembimbing/konselor melalui kegiatan kelompok yang 

dapat berguna untuk.mencegah berkembangnya masalah-

masalah yang dihadapi anak dan mengembangkan potensi 

yang ada. 

Suatu perkembangan untuk suatu perubahan atau 

inovasi baru terhadap nilai suatu pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh komponen-komponen yang ada 

didalamnya. Seperti metode atau teknik guna membantu 

peserta didik.maka peran guru Bimbingan Konseling  di 

sekolah sangat membawa suatu perbuahan pada peserta 

didik. Oleh karena itu, perubahannya tidak akan terjadi 

jika manusia itu sendiri tidak akan mengubahnya sendiri, 

seperti yang tercantum didalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’du 

Ayat 11 yang berbunyi: 

 

َْفسُِهِىَْٰٓ َٰٓإَِٰٓ آَٰبأِ  َٰٓيغُ يِّزُوآَٰي  تَّى  آَٰبِق ىْوٍَٰٓح  َٰٓيغُ يزَُِّٰٓي  َٰٓاللََّّ َٰٓلَ  ٌَََُّٰٰٓٓ اد َٰٓاللََّّ إذِ آَٰأ ر  و 

آَٰن هُىَْٰٓ ي  دََّٰٓن هََُٰٰٖٓۚٓو  ز  َٰٓي   بِق ىْوٍَٰٓسُىءًآَٰف لَ 

ال َٰٓو  ٍْ َٰٓدوَُِهَِٰٓيِ ٍْ  يِ

 
Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah 

keadaaan suatu kaum sehingga mereka 

                                                           
12 Zakiyah Darajat,Keperibadian Guru ,(Bandung,PT Bulan Bintang.2005) h.3 
13 Prayitno, Layanan dan Bimbingan Konseling Kelompok, ( Jakarta: Ghali 

Indonesia, 1995 ), h.61 
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merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.”(QS. Ar-Ra’du:11).14
 

Allah tidak akan mengubah suatu kaum kecuali 

mereka yang ingin mengubah suatu keadaan atau 

kondisinya. Akan tetapi sebagai umat muslim khususnya 

tugas guru Bimbingan dan Konseling  dapat membantu 

suatu perubahan yang menjadikan fasilitator peserta didik, 

yang bertujuan memotivasi atau membantu seseorang 

untuk berubah ke arah yang lebih baik lagi. Untuk 

mempermudah suatu pencapaian suatu tujuan dari suatu 

petunjuk nya adalah perlu meningkatkan kualitas 

pembelajaran peserta didik. Dengan memberikan arahan 

serta dorongan terhadap peserta didik maka dari itu 

peserta didik dapat terbantu. Sehingga mencapai suatu 

hasil pembelajaran yang baik. 

 Untuk mendapatkan data yang lebih valid penulis 

juga menggunakan wawancara untuk hasil yang lebih 

maksimal. Hasil wawancara guru Bimbingan dan 

Konseling  sebagai guru Bimbingan dan Konseling Esti 

Latifah, S.Pd  di mengatakan bahwa layanan bimbingan 

kelompok sangat berperan penting terhadap peserta didik 

disekolah guna menyelesaikan suatu masalah, oleh karna 

itu guru bimbingan dan konseling berperan penting 

disekolah guna meneggali informasi, potensi serta 

masalah disekolah. banyak peserta didik yang kurang 

kemandirian dalam belajar dalam mengerjakan tugas 

sekolah.
15

 

 

Menurut Utami Munandar Indikator Kemandirian 

Belajar adalah : 

1. bertanggung Jawab 

Dalam penleitia ini penulis menemukan 

permaslahan Kurangnya tanggung jawab dalam 

                                                           
       14Depertemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya (CV. Toha Putra: 

Semarang)1993  

               15 Wawancara Guru Bimbingan dan konseling   
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mengerjakan tugas yang diebrikan oleh guru. 

Akibatnya peserta didik tidak memiliki tanggung jawa 

terhadap tugas yang guru berikan terhadap peserta 

didik, Oleh karna itu kurangnya kemandirian belajar 

ini dilihat dari tanggung jawab dalam mengerakan 

tugas sekolah.  

2. Percaya Diri 

Penelitian ini yang dilakukan penlulis melalui 

wawancara dan observasi menemukan kurangnya 

kepercayaan diri yang cukup kuat, memeiliki rasa 

malu malu jika disuruh maju kedepan kelas, padahal 

dalam hal usia mereka sudah menginjak dewasa, 

namun hal ini masih dituntun atau di oandu oleh guru 

dalam melakukan sebuah pembelajaran baik dikelas 

maupun dirumah. 

3. Aktif 

Kurangnya keaktifan dalam penelitain ini 

ditemukan beberapa beberapa peserta didik, namun 

dalam hal ini salah satu peserta didik yang jauh dari 

kata aktif dan bisa dibilang pasif dalam hal menjawab 

serta respon timbal balik dari tenaga pendidik. maka 

dari itu  menurut guru bimbingan dan konseling 

disekeolah bahawa peserta didik tersebut kurangnya 

kemandiran belajar, harus dituntun dan sebaginya.  

4. Disiplin Dalam Belajar. 
16

 

Kurangnya kedisiplinan dalam belajar membuat 

peserta didik adalah salah satu kurang mandiri alam 

belajar sebab masih banyak meninggalkan tugas yang 

tidak dikerjakan, kurangnya  disiplin dalam peserta 

didik ini sehingga kurangnya tanggung jawab dalam 

mengerjakan tugas tugas sekolah, dan bahkan 

melalaikan tugas tersebut. 

 

                                                           
16 Utami Munandar, Kemandirian Belajar, (Rinneka Cipta : Bandung 2019) h. 

78 
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Berikut peserta didik memiliki masalah dalam 

Kemandirian Belajar  menurut Indikator Adalah: 

 

Tabel 1  

           Data Mengenai Kemandirian Belajar Peserta 

didik di Kelas IX SMAN 8 Bandar Lampung 

 

Sumber: Dokumentasi Guru Bk XI SMAN 8 Bandar Lampung 

 

  Berdasarkan tabel diatas terdapat masalah 

kemandirian belajar peserta didik. Utami Munandar dalam 

teori kemandirian belajar menyebutkan bahwa terdapat 

indikator dari kemandirian belajar yaitu : Tanggung jawab, 

Percaya Diri, Aktif, Disiplin Dalam Belajar. kurangnya 

tanggung jawab dalam mengerjakan tugas yang diebrikan 

oleh guru, kurangnya kepercayaan diri jika guru menyuruh 

mengutarakan pendapatnya serta masih malu-malu dalam 

menyampaikan pendapatnya, kurangnya kecakapan dan 

keaktifan didalm kelas peserta didik cenderung menyendiri, 

kurangnya kedisiplinan dalam belajar sehingga kurangnya 

tanggung jawab dalam mengerjakan tugas tugas sekolah, 

dan bahkan melalaikan tugas tersebut. 17 Keempat indikator 

                                                           
17 Ibid, Utami Munandar,. 79 

 

 

No 

  

Peserta  

didik 

  Indikator 

Tidak 

Tanggun

g jawab 

Tidak 

Percay

a Diri 

Tidak  

Aktif  

Tidak 

Disiplin 

Dalam 

Belajar 

1       DD      √ _  _  _  

2 DZ _   _            √  √ 

3 EA _         √ _  _  

4 EC      _ _  _  √ 
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tersebut dijadikan indikator oleh penulis dalam 

menyelesaikan masalah mengenai kemandirian belajar 

peserta didik. Berikut hasil wawancara dengan wali kelas 

Peserta didik Kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung 

Wawancara pertama :Hasil wawancara dengan  wali Kelas 

XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung bahwa terdapat siswa 

yang memiliki masalah terhadap kemandirian belajar.
18

 

Ibu Esti Latifah, S.Pd mengatakan bahwa terdapat 

sebuah masalah mengenai kemandirian belajarini sangat 

menganggu  pada saat pembelajaran begitupun dengan 

layanan bimbingan dan konseling peserta didik secara 

langsung untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta 

didik XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung mengalami 

kemandirian belajarserta terdapat beberapa peserta didik 

yang belum mampu untuk mandiri dalam belajar pada diri 

sendiri. Oleh karna itu sebagai konselor atau guru 

bimbingan dan konseling dapat membantu peserta didik 

dalam menghadapi peserta didik untuk meningkatkan 

kemandirian belajar. Hasil wawancara dengan wali Kelas XI 

SMAN 8 Bandar Lampung ,menyatakan terdapat siswa 

yang belum mampu kemandirian belajar atau belum mampu 

meningkatkan kemampuanya dalam meningkatkan 

kemandirian belajar pada peserta didik lainya. Serta 

menyarankan bahwa peserta didik ini perlu diberikanya 

layanan agar dapat terbantu atau dapat berubah perilakunya 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan belajar secara 

mandiri. 

Keterkaitanya anatra kedua variabel ini sangat 

indefenden mengenai layanan konseling dengan 

kemandirian belajar dapat meningkatkan kemandirian 

belajar terhadap siswa teori tersebut dijelaskan juga dalam 

buku Layanan Konseling Belajar oeleh Utami Munandar 

bahwa layanan bimbingan dan konseling tersebut dapat 

                                                           
18Hasil Wawancra dengan Wali kelas VlIl Pada Tanggal 28 April 

2021  pukul 09:15 
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menigkatkan kemandirian belajar.
19

 Oleh karna itu penulis 

tertarik untuk mengambil judul  Implementasi Layanan 

Bimbingan dan Konseling Dalam Meningkatkan 

Kemandirian Belajar Pada Saat Pemebelajaran Daring  

Menurut Utami Munandar. Sehingga penelitian ini layak 

untuk dikaji.  

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Yang menjadi fokus penelitian dalam penyusunan 

skripsi ini berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

di atas yaitu implementasi bimbingan dan konseling 

dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

2. Sub Fokus Penelitian  

Adapun sub fokus dalam penelitian ini adalah: 

1. Perencanaan layanan bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

2. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

3. Hasil layanan bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan 

di atas dapat dirumuskan permasalahan di dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan layanan bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 

                                                           
19Utami Munandar, Kemandirian Belajar, Bandung Rineka Cipta: 

2019 
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2. Bagaimana Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling 

dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik 

kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 

3. Bagaimana hasil Pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Dari Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui perencanaan layanan bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  

2. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 

3. Untuk mengetahui hasil layanan bimbingan dan 

konselin dalam meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik kelas XI SMA Negeri 8 Bandar Lampung 

 

F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Peserta Didik 

Untuk meningkatkan kemandirian belajar 

peserta didik di sekolah, sehingga proses belajar lebih 

antusias dalam belajar sehingga suatu pembelajaran 

menjadi hal yang sangat menyenangkan serta 

menumbuhkan kemandirian belajar yang tinggi di 

sekolah. Sehingga dapat ketercapaian dalam 

menyelesaikan tugas dan pembelajaran di sekolah. 

Menumbuhkan rasa empati yang tinggi, membangun 

jembatan komunikasi, serta membangun tanggung 

jawab peserta didik agar lebih bertanggung jawab 

terhadap tugas yang diberikan oleh guru di sekolah. 

Lebih terbuka untuk menceritakan masalah yang telah 

dialaminya baik dalam masalah sekolah maupun 

dirumah. 
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2. Bagi Guru Bimbingan Dan Konseling 

Dapat bermanfaat untuk membantu proses 

konseling, serta membantu dalam menyelesaikan 

sebuah masalah di sekolah, sehingga peserta didik 

jauh lebih maju atau jauh lebih berpotensi di bidang 

masing-masing karena adanya penelitian mengenai 

kedisiplinan belajar. 

3. Bagi guru bidang Studi 

Dapat membantu sebagai pengembangan 

proses belajar mengajar di sekolah dan dapat menjadi 

salah satu usaha untuk menciptakan pembelajaran 

yang menarik, sehingga dapat membangun 

kedisiplinan belajar peserta didik di sekolah. 

Membangun  semangat belajar bagi peserta didik, 

agar peserta didik dapat meraih hasil nilai yang 

maksimal dalam pembelajaran di sekolah. 

4. Bagi Peneliti selanjutnya 

Sebagai calon konselor atau guru bimbingan 

dan konseling dapat memahami siswa dalam 

meningkatkan Kemandirian belajar peserta didik dan 

mampu mengembangkan potensi peserta didik baik 

disekolah maupun diluar sekolah. Serta ketercapainya 

suatu tugas di perguruan tinggi (UIN Raden Intan 

Lampung) sehingga mampu menyelesaikan penelitian 

ini dengan baik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian Oleh Ninil Elfira dengan judul Layanan 

Bimbingan Konseling Melalaui kemandirian Belajar 

Peserta didik. Melalui layanan bimbingan kelompok, siswa 

sebagai anggota kelompok merasakan bebasnya 

menyampaikan pendapat, dapat mengembangkan perasaan, 

pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang 

tingkah laku untuk mengendalikan diri, tenggang rasa, dan 

sumbang saran kepada sesama anggota kelompok dalam 

layanan bimbingan kelompok. Melalui bimbingan 

kelompok anggota bisa mendapatkan informasi-informasi 
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akurat yang dapat membantu anggota kelompok membuat 

perencanaan dan keputusan hidup yang tepat Sebaliknya, 

siswa pada kelompok kontrol hanya mendapatkan 

bimbingan konseling biasa dari guru bimbingan konseling 

di sekolah, tanpa dilaksanakan bimbingan kelompok. 

Selain itu penurunan skor kemandirian belajar siswa 

kelompok kontrol disebabkan karena tidak ada konsentrasi, 

kesungguhan, keseriusan dan keihklasan dari siswa 

melaksanakan pre-test dan post-test. Ketidaksungguhan 

dan ketidakseriusan siswa disebabkan oleh kondisi 

lingkungan atau suasana yang tidak nyaman.
20

 

2. R Hidayati  dengan judul Layanan bimbingan kelompok 

mneingkatkan kemandirian belajar peserta didik . 

Kemandirian belajar merupakan hal yang interal dari 

keseluruhan proses belajar, berhasil tidaknya siswa dalam 

belajar sering kali dapat terlihat apakah siswa tersebut 

memiliki kemandirian belajar atau tidak. Siswa dikatakan 

memiliki kemandirian belajar apabila ia telah mampu 

melakukan tugas belajar tanpa ketergantungan pada orang 

lain. Fenomena yang ada dilapangan ternyata masih 

banyak siswa yang belum memiliki kemandirian belajar 

dengan baik khususnya siswa kelas X SMP Negeri 15 

semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat keefektifan layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas X SMP 

Negeri 15 Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMP Negeri 15 

Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006. Sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 24 siswa dengan menggunakan 

teknik purposive sample. Variabel dalam penelitian ini ada 

dua yaitu bimbingan kelompok sebagai variabel bebas dan 

kemandirian belajar sebagai variabel terikat. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan skala psikologi 

dan observasi. Skala psikologi tentang skala kemandirian 

                                                           
20 N Elfira - Konselor, 2013 - ejournal.unp.ac.id, Vol. 2 No 1. ISSN.6579 

https://scholar.google.co.id/citations?user=nKYP3TIAAAAJ&hl=id&oi=sra
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belajar terdiri atas 50 pernyataan, sedangkan observasi 

terdiri dari enam aspek yang terdapat dalam sub variabel. 

Analisis data yang digunakan untuk membuktikan 

hipotesis adalah uji Wilcoxon karena data berskala ordinal 

dan tidak harus berdiatribusi normal. Dari perhitungan 

diperoleh deskripsi tingkat kemandirian belajar siswa 

sebelum mendapat layanan bimbingan kelompok memiliki 

skor ratarata 2,2, setelah mendapat layanan bimbingan 

kelompok memiliki skor rata-rata 3,08, jadi ada 

peningkatan sebesar 0,88. Dari hasil perhitungan uji 

wilcoxon diperoleh nilai hitung Z sebesar 4,286, setelah 

dikonsultasikan dengan nilai tabel Z pada taraf signifikansi 

5% dan N= 24 didapat tabel Z sebesar 1,96. dengan 

demikian nilai hitung Z = 4,286 > tabel Z = 1,96. Harga ini 

menyimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok 

efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa 

kelas X SMP Negeri 15 Semarang Tahun Pelajaran 

2005/2006. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

ini adalah “layanan bimbingan kelompok efektif dalam 

meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas X SMP 

Negeri 15 Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006”. Dari 

penelitian ini disarankan pada pihak sekolah terutama guru 

pembimbing diharapkan dapat bekerjasama dengan guru 

mata pelajaran maupun wali kelas untuk mengetahui 

permasalahan yang dialami siswa, khususnya dalam hal 

belajar, sehingga layanan bimbingan kelompok lebih 

efektif dan layanan yang diberikan pada siswa sesuai 

dengan permasalahan yang dialami siswa.
21

 

3. Rizki Mardianti, Efektivitas Layanan Bimbingan 

Kelompok dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Siswa, Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, IAIN Madura, 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian yaitu penelitian lapangan. Sumber datanya 

                                                           
21 R Hidayati - Jurnal Bimbingan Konseling, 2013 - journal.unnes.ac.id, Vol 

9 No 1. 

https://scholar.google.co.id/citations?user=nKYP3TIAAAAJ&hl=id&oi=sra
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diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Informannya yaitu guru BK, siswa, dan kepala sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, teknik 

layanan bimbingan kelompok yang digunakan untuk 

meningkatkan kemandirian belajar siswa adalah teknik 

diskusi kelompok, pemberian informasi, dan menciptakan 

suasana kekeluargaan (home room). Kedua, upaya 

keefektifan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

yaitu guru BK harus totalitas dalam memberikan layanan 

bimbingan kelompok, menerima siswa apa adanya atau 

tanpa syarat (unconditional positive regard), keterbukaan 

(congruence), dan empati (empathy). Di mana hal tersebut 

masuk ke dalam sifat-sifat yang harus dimiliki oleh guru 

BK. Ketiga, faktor penghambat pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemandirian 

belajar siswa adalah banyaknya permasalahan siswa yang 

menumpuk, susahnya mengatur waktu, jumlah guru BK 

yang terbatas, dan siswa ada yang malu untuk 

mengungkapkan pendapatnya ketika pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok berlangsung.
22

 

4. Sotiaawati, Kemandirian Belajar Pada Pembelajaran 

Daring. Kehadiran Virus Covid-19 membuat perubahan 

besar di berbagai bidang kehidupan masyarakat. Dalam 

konteks pendidikan, proses pembelajaran dilaksanakan 

secara online atau dalam jaringan dengan bantuan aplikasi 

online. Hal tersebut menuntut orang tua dan guru dapat 

berkolaborasi untuk membimbing serta mendampingi 

anak-anak dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 

Sayangnya, pelaksanaan pembelajar daring para orang tua 

mengalami hambatan ketika membimbing anak-anak 

dalam belajar. Artikel ini menggambarkan bentuk 

pengabdian masyarakat dalam bentuk kegiatan KKN-Dik 

yang dilakukan di Desa Gombang Kecamatan Sawit 

Kabupaten Boyolali Jawa Tengah. Bentuk pengabdian 

                                                           
22 A Atika, H Hastiani, R Rustam - Edukasi: Jurnal Pendidikan, 2016 journal 

.ikip pgriptk .ac .id  

https://scholar.google.co.id/citations?user=UWn1EakAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.co.id/citations?user=TFLkF0sAAAAJ&hl=id&oi=sra
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yang dilakukan yaitu menghadirkan pendampingan 

pembelajaran masa pandemi bagi anakanak yang 

dilaksanakan melalui bimbingan belajar. Melalui 

pelaksanaan kegiatan bimbingan belajar ini diharapkan 

dapat membantu serta mengembangkan pengetahuan anak-

anak dan membimbing mereka dalam melaksanakan proses 

pembelajaran secara daring. Selain itu, pengabdian ini 

bertujuan menjadi wadah untuk menerapkan pendidikan 

karakter pada anak melalui kegiatan Baca Tulis Al-Quran 

(BTA)
23

 

5. Alihen Fitri Mustika Efektifitas Layanan Bimbingan 

Kelompok Untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar 

Remaja di Panti Asuhan Al-Hidayah Kalumbuk Padang, 

Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling STKIP 

PGRI Sumatera Barat, Padang, 2018. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh, adanya remaja yang belum memiliki 

kepercayaan diri. Tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan 1) Kemandirian belajar remaja sebelum 

diberikan layanan bimbingan kelompok. 2) Kemandirian 

belajar remaja setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok. 3) Efektivitas layanan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan kemandirian belajar remaja. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

kuantitatif jenis eksperimen. Populasi penelitian adalah 36 

remaja yang dipilih dengan teknik purposive sampling 

sehingga menjadi 10 orang remaja. Instrumen yang 

digunakan yaitu angket. Data dianalisis dengan uji-t dan 

teknik presentasi. Berdasarkan hasil terungkap bahwa: 1) 

Kemandirian belajar remaja sebelum diberikan layanan 

bimbingan kelompok berada pada kategori sangat kurang 

mandiri. 2) Kemandirian belajar remaja setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok berada pada kategori cukup 

mandiri. 3) adanya peningkatan kemandirian belajar 

                                                           
23 Sintawati, S., Suryani, R. E., Arifin, Z., & Prasetiyo, W. H. (2021). 

Providing Excited Learning For Children Through Guided-Learning During 

Covid-19 PANDEMIC. JCES (Journal of Character Education Society),vol  

4(3), ISSN. 583-597. 
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sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) diberikan layanan 

bimbingan kelompok, efektif untuk meningkatkan 

kemandirian belajar remaja.
24

 

 Perbedaan dari penelitian sebelumnya ada beberapa 

yang menggunkanan penelitian kuantitatif dan beberapa 

juga menggunakan kulitatif dan yang uniknya penelitian 

yang penulis lakukan ini menggunkan penelitian kualitatif 

dengan mengikut sertakan teori utami munandar guna 

memeperkuat penelitian pada pemebelajaran daring 

disekolah. Keterbaruan dari penelitian ini menggunkan 

penelitian kualitatif untuk melihat proses bimbingan 

belajar yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

disekolah guna menigkatkan kemandirian belajar dimasa 

pembelajaran daring 

 

H. Metode Penelitian 

a. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan  metode 

kualitatif. Metodelogi berhubungan dengan cara 

metode. Atau pengetahuan tentang cara cara scieence of 

methods. Metodelogi adalah cara untuk meneliti dan 

menemukan suatu kebenaran. Metodelogi berperan 

sebagai alat untuk menjelaskan semua keterbatasan 

peneliti dalam penelitianya. Dengan demikian, 

metodelogi peneitian mendorong peneliti untuk bersikap 

rendah hati dalam menyikapi kebenaran yang ia cari.
25

 

 

b. Design Penelitian 

Design penelitian adalah strategi yang dipilih oleh 

peneliti untuk mengintegrasikan secara menyeluruh 

komponen riset dengan cara logis dan sistematis untuk 

                                                           
24Alihen, F. M. Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Remaja di Panti Asuhan Al-Hidayah Kalumbuk 

Padang - 2019 - repo.stkip-pgri-sumbar.ac.id 
25Irwan Prasetya,logika dan prosedur penelitian pengentar teori dan panduan 

praktis penelitian sosial bagi mahasiswa dan peneliti pemula,Jakarta:STIA-LAN 

PRESS:1999).h.56 
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membahas dan menganalisis apa yang menjadi fokus 

penelitian yang penulis lakukan adalahh menggunakan 

dsign penelitian kualitatif  Deskriftif Design penelitian 

penulisan ini adalah menggunakan purposive sampling, 

terdapat dokumentasi dari guru bimbingan dan konseling. 

 

c. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memutuskan yang 

menjadi subjek  dalam penelitian ini adalah Guru 

Bimbingan dan Konseling dan peserta didik. 

Objek dalam  penelitian ini di SMA Negeri 8 Bandar 

Lampung. Karena peneliti tertarik untuk mengetahui 

perencanaan, pelaksanaan dan hasil dari pelaksanaan 

layanan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik pada kelas XI SMA 

Negeri 8 Bandar Lampung.  

 

d. Prosedur Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang 

digunakan peneliti untuk atau mengumpulkan data-data 

atau informasi dalam suatu penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang diperlukan, penulis menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Metode Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi yang dikutip oleh Sugiyono 

dalam bukunya yang berjudul Metode Penelitian 

Pendidikan, bahwa Observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun, dari 

berbagai proses biolagis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 

daningatan.  Observasi dilaksanakan melaului guru 

bimbingan dan konseling melalui guru BK secara 

langsung mengenai kemandirian belajar peserta didik 

disekolah. Observasi dilakukan dengan cara daring 

melalui layanan konseling belajar menggunkan 

wathsap yang diperoleh oleh guru bimbingan dan 

konseling. 
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2. Wawancara  

Metode wawancara adalah sejumlah pertanyaan 

secara lisan dan untuk dijawab secara lisan pula 

melalui kontak langsung dengan tatap muka antara 

pencari informasi dan sumber informasi. Dalam hal 

ini peneliti  mewawancarai Guru bimbingan dan 

konseling, wali kelas serta peserta didik yang 

teridentifikasi dalam masalah tersebut. Agar hasil 

penelitian lebih valid. Melalaui wawancara ini 

menggali informasi yang berlaku dengan penelitian 

yang penulsi lakukan maka dapat disimpulkan 

kurangnya kemandirian belajar peserta didik dimasa 

daring ini. Oleh sebab itu penulis melakukan 

penelitian ini menggunkan teori utami munandar. 

Wawancara tersebut dilakukan dengan cara 

mengetahui layanan bimbingan belajar dengan cara 

mengetahui upaya guru bkdalam meningkatkan 

kemandirian belajar diantaranya: 

1. Dalam menentukan tujuan pembelajaran 

2. dalam memilih cara dan media belajar yang 

digunakan untuk mencapai tujuan 

3. dalam menentukan cara, alatdan kriteria 

evaluasi hasil belajarnya. Kemandirian belajar 

diberikan kepada peserta didik dengan maksud 

supaya peserta didik mempunyai tanggung 

jawab untuk mengatur dan mendisiplinkan 

dirinya dan mengembangkan kemampuan 

belajar atas kemauan sendiri. 

3. Dokumentasi 

Pada metode dokumentasi penulis melakukan 

pengumpulan data melalui mencatat hal hal yang 

diperlukan dalam suatu penelitian. Metode 

dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui 

peninggalan tertulis, seperti arsip - arsip, buku-buku 

tentang pendapat teori, dalil atau hukum hukum dan 

lain-lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian tersebut. Dokumentasi menurut Koencoro 



22 

Ningrat adalah kumpulan data verbal yang berbentuk 

tulisan dalam arti sempit.Dokumentasi dalam arti luas 

juga meliputi monumen, artifact,foto,tape dan 

sebagainya.  

Maka dalam hal ini metode dokumentasi yang 

digunakan oleh penulis untuk memperoleh data 

mengenai keadaan dan lingkungan serta mengetahui 

upaya guru bimbingan dan konseling melalui layanan 

Konseling Belajar dalam meningkatkan kemandirian 

belajar pada siswa kelas XI SMAN 8 Bandar 

Lampung. Penulis menggunakan metode dokumentasi 

ini untuk menggali dan memperoleh data yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

e. Teknik Analisis data  

Tahapan dalam analisis dan Interpretasi data yaitu:
26

 

a) Tahap pertama yaitu Mengolah dan 

mempersiapkan data untuk dianalisis. Dalam 

tahapan ini melibatkan hasil transkrip wawancara, 

men-scanning materi mengetik data lapangan, dan 

menyusun data tersebut kedalam jenis-jenis yang 

berbeda tergantung pada sumber informasi.  

b) Tahap kedua yaitu membaca keseluruhan data. 

Dalam tahapan ini peneliti kualitatif terkadang 

menulis catatan-catatan khusus atau gagasan 

umum tentang data yang didapatkan  

c) Tahap yang ketiga yaitu menganalisis lebih detail 

dengan meng-coding data. Coding adalah tahap 

mengolah data menjadi segmen tulisan sebelum 

memaknainya. Di dalam tahapan ini melibatkan 

beberapa tahapan seperti, mengambil data yang 

telah dikumpulkan selama proses pengumpulan, 

mensegmentasi kalimat-kalimat ke dalam suatu 

kategori, lalu melabeli kategori dengan istilah 

                                                           
26 W Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan 

Mixed. 
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khusus, yang sering kali didasarkan pada istilah 

atau bahasa yang benar-benar berasal dari 

partisipan. 

d) Tahap yang keempat yaitu menerapkan proses 

coding untuk mendeskripsikan setting, orang-

orang, kategori kategori, dan tema yang akan 

dianalisis  

e) Tahap yang kelima yaitu tunjukkan bagaimana 

deskripsi dan tema-tema ini akan disajikan 

kembali dalam narasi/laporan kualitatif dengan 

berdasarkan ukuran pemahaman dan 

keterampilan.  

f) Tahap yang keenam yaitu menginterpretasi atau 

memaknai data interpretasi dapat berupa makna 

yang berasal dari perbandingan antara hasil 

penelitian dengan informasi yang berasal dari 

literatur atau teori. Dalam hal ini peneliti 

menegaskan apakah hasil penelitiannya 

membenarkan atau menyangkal informasi 

sebelumnya. Interpretasi atau pemaknaan dari 

data dan analisis ini juga dapat memunculkan 

pertanyaan-pertanyaan baru yang perlu di 

jawaban selanjutnya. 

 

f. Pemeriksaan Keabsahan Data 

 Setiap penelitian harus dapat dipertanggung 

jawabkan supaya dapat dipercaya oleh semua pihak, 

untuk itu tentunya perlu diadakan pengecekan 

keabsahan data penelitian. Teknik ini merupakan faktor 

yang menentukan dalam penelitian kualitatif untuk 

mendapatkan validitas data yang baik.
27

 Dalam  

penelitian kualitatif, data yang ada dari berbagai sumber 

diperoleh melalui berbagai jenis triangulasi. 

 

                                                           
27 .Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Ke 19 

(Bandung: ALFABETA, 2013). 
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a.  Triangulasi Sumber 

Digunakan untuk melihat data yang diambil dari 

sumbernya dan menguji keabsahan data tersebut. 

Narasumber yang dimaksud adalah guru dan peserta 

didik. 

b. Triangulasi Teknik 

Prosedur ini dimaksudkan untuk menggunakan 

metode untuk mengambil data tentang peristiwa 

yang diperoleh dengan menggunakan berbagai 

metode seperti observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kami kemudian membandingkan data 

yang diperoleh dan juga menyimpulkan untuk 

menemukan data yang dapat diandalkan. 

c. Triangulasi Waktu 

Yaitu digunakan dengan cara pengecekan yang 

dilakukan secara langsung atau observasi, 

wawancara atau metode yang lainnya dengan waktu 

yang tidak bersamaan. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber untuk mengecek 

keabsahan data.  

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi sumber untuk mengecek keabsahan data. 

Dalam prakteknya penulis menggunakan data hasil 

observasi dan wawancara dengan guru BK dan 

peserta didik di SMA Negeri 8 Bandar Lampung, 

dan studi lapangan untuk mencocokan teori yang 

digunakan untuk perbandingan dengan penelitian 

sebelumnya dan literatur yang ada. 

 

I.    Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN  

 Dalam bab ini memuat antara lain yaitu penegasan 

judul, latar belakang, fokus dan sub fokus penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan.  
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BAB II LANDASAN TEORI  

 Landasan teori memuat secara rinci landasan-landasan 

teori yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

penelitian.  

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

 Dalam deskripsi objek penelitian terdapat dalamnya 

yaitu gambaran umum objek dan penyajian fakta dan data 

penelitian.  

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

 Analisis penelitian berisi analisis data penelitian dan 

temuan peneliti.  

BAB V PENUTUP  

 Dalam bab penutup memuat secara rinci simpulan dan 

rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Layanan Konseling Belajar 

1. Pengertian Layanan Konseling Belajar 

Saring Marsudi menjelaskan bahwa “layanan 

Konseling Belajar adalah kegiatan bimbingan yang 

bertujuan membantu siswa dalam mencapai keberhasilan 

belajar secara optimal”. Melalui layanan Konseling Belajar 

ini maka siswa dapat secara terbuka memahami dan 

menerima kelebihan serta kekurangannya, memahami 

kesulitan belajarnya memahami faktor penyebab dan 

memahami pula bagaimana mengatasi kesulitannya. Dari 

beberapa pengertian layanan Konseling Belajar yang 

dikemukakan oleh para ahli, maka dapat disimpulkan 

bahwa Konseling Belajar adalah seperangkat usaha bantuan 

kepada peserta didik dalam mengadakan penyesuaian 

belajar dan memecahkan masalah-masalah belajar dengan 

cara mengembangkan suasana belajar mengajar yang 

kondusif agar terhindar dari kesulitan belajar dan mencapai 

keberhasilan belajar secara optimal sesuai dengan 

perkembangan ilmu, teknologi, dan kesenian untuk 

mempersiapkan diri pada tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi.
1
 

Menurut Winkel Konseling Belajar ialah bimbingan 

dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam 

mengatasi kesulitan-kesulitan belajar, dan dalam memilih 

jenis atau jurusan sekolah lanjutan yang sesuai. Jadi segala 

permasalahan yang berhubungan dengan belajar, cara 

mengatasi permasalahan tersebut, maupun saran-saran yang 

dapat digunakan agar tidak mengalami kesulitan saat proses 

                                                           
1 Sintawati, S., Suryani, R. E., Arifin, Z., & Prasetiyo, W. H. (2021). 

Providing Excited Learning For Children Through Guided-Learning During 

Covid-19 Pandemic. JCES (Journal Of Character Education Society), 4(3), 

583-597 
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belajar mengajar berlangsung termasuk dalam layanan 

Konseling Belajar.
2
 

 

2. Bentuk-Bentuk Layanan Konseling Belajar 

Berdasarkan dari tujuan-tujuan Konseling Belajar 

yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari layanan Konseling Belajar adalah 

membantu siswa mencapai keberhasilan belajar dan 

mengembangkan semua potensi siswa secara optimal 

dengan cara memberikan motivasi untuk belajar sepanjang 

hayat melalui kebiasaan kegiatan belajar yang positif dan 

efektif sesuai dengan kemampuan, minat, dan kesempatan 

yang ada untuk mencapai tujuan dari perencanaan 

pendidikan dengan kesiapan mental agar siswa mampu 

mandiri dalam belajar. 

Menurut Tohirin beberapa bentuk layanan Konseling 

Belajar yang dapat diberikan kepada siswa adalah sebagai 

berikut:  

a. Orientasi kepada siswa, khususnya siswa baru 

tentang tujuan sekolah, isi kurikulum 

pembelajaran, struktur organisasi sekolah, cara-

cara belajar yang tepat, dan penyesuaian diri 

dengan corak pendidikan di sekolah. 

b. Penyadaran kembali secara berkala tentang cara 

belajar yang tepat selama mengikuti pembelajaran 

di sekolah maupun di rumah baik secara 

individual maupun kelompok.  

c. Bantuan dalam memilih jurusan atau program 

studi yang sesuai, memilih kegiatan-kegiatan non-

akademik yang menunjang usaha belajar dan 

memilih program studi lanjutan untuk tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi. Bantuan ini juga 

mencakup layanan informasi tentang program 

                                                           
2 Renita, F. (2021). Strategi Guru Dalam Meningkatkan Pembelajaran 

E-Learning Berbasis Whatsapp Group Di Min 1 Tulungagung. 
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studi yang tersedia pada jenjang pendidikan 

tertentu.  

d. Layanan pengumpulan data yang berkenaan 

dengan kemampuan intelektual, bakat khusus, 

arah minat, cita-cita hidup terhadap program studi 

atau jurusan tertentu, dan sebagainya.  

e. Bantuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan 

belajar seperti kurang mampu menyusun dan 

mentaati jadwal belajar di rumah, kurang siap 

dalam menghadapi ujian, kurang dapat 

berkonsentrasi, kurang dapat menguasai cara 

belajar yang tepat diberbagai mata pelajaran, 

menghadapi keadaan di rumah yang mempersulit 

cara belajar secara rutin, dan lain sebagainya.  

f. Bantuan dalam hal membentuk kelompok-

kelompok belajar dan mengatur kegiatan-kegiatan 

belajar kelompok supaya berjalan secara efektif 

dan efisian. 

 

3. Teknik-Teknik Dalam Konseling Belajar 

Menurut Oemar Hamalik “pelaksanaan layanan 

Konseling Belajar dapat dilakukan dengan teknik 

bimbingan kelompok dan bimbingan individual atau kedua 

teknik tersebut dilaksanakan secara berurutan dan 

bervariasi”. Teknik kelompok dilakukan terhadap kelompok 

siswa yang terutama menemukan masalah atau kesulitan 

yang sama atau sejenis. Pelaksanaannya dilakukan bersama-

sama di mana guru dan siswa lainnya bertindak sebagai 

pembimbing. Teknik individual dilakukan secara 

perseorangan berdasarkan jenis masalah atau kesulitan dan 

keadaan pribadi siswa dengan menyediakan waktu dan 

tempat yang agak khusus. 
3
 

                                                           
3
Aisyah, S. (2015). Perkembangan peserta didik dan Konseling Belajar. 

Deepublish.2020 
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Mendukung pernyataan di atas, Abu Ahmadi dan 

Widodo Supriyono menjelaskan bahwa teknik-teknik dalam 

Konseling Belajar dapat dibagi sebagai berikut:  

a. Teknik individual melalui teknik ini pembimbing 

menghadapi siswa yang bermasalah dan 

memerlukan bimbingan. Suasana konseling 

dipengaruhi oleh pihak mana yang memulai 

proses bimbingan. Dalam hubungan yang 

demikian, maka dapat dibedakan beberapa teknik 

bimbingan individual sebagai berikut:  

1. Directive Counseling Teknik pelayanan 

bimbingan tertuju pada masalahnya, 

pembimbing yang membuka jalan pemecahan 

masalah yang dihadapi siswa.  

2. Non- Directive Counseling Dengan prosedur 

ini pelayaanan bimbingan difokuskan pada 

anak yang bermasalah. Adanya pelayanan 

bimbingan bukan pelayanan yang mengambil 

inisiatif, tapi siswa sendiri yang mengambil 

prakarsa, yang menentukan sendiri apakah dia 

membutuhkan pertolongan dari pihak lain.  

3. Eclective Counseling Teknik ini lebih luwes 

jika dibandingkan dengan kedua teknik di 

atas. Melalui eclective counseling pelayanan 

tidak dipusatkan pada pembimbing atau pada 

siswa.
4
 

 

4. Materi Konseling Belajar di Sekolah 

Konseling Belajar ialah bimbingan dalam hal 

menemukan cara belajar yang tepat, dalam memilih 

program studi yang sesuai dan dalam hal mengatasi 

kesukaran-kesukaran yang timbul berkaitan dengan 

tuntutan-tuntutan belajar di suatu institusi pendidikan. 

Belajar di sekolah pada zaman sekarang menjadi semakin 

                                                           
4
 Erma wati, Layanan bimbingan konseling dalam meningkatkan belajar 

peserta didik di MTs Al-Hidayah Bandar Lampung . Uin Raden Intan  Lampung: 

2020 
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kompleks, baik dalam jenis-jenis 24 dan tingkatan-tingkatan 

program studi maupun dalam hal materi yang harus 

dipelajari. Kekeliruan dalam hal memilih program studi 

dapat berakibat fatal bagi kehidupan seseorang. Sehingga 

materi layanan Konseling Belajar juga harus sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Masalah-masalah pendidikan yang secara 

terinci, yang kerap kali dihadapi oleh peserta didik menurut 

Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani antara lain ialah: Pada 

awal sekolah baru siswa kerap menghadapi kesulitan 

menyesuaikan diri dengan pelajaran, para guru, tata tertib 

sekolah, dan sebagainya. Dalam proses menjalani program 

pengajaran di sekolah siswa tidak jarang menghadapi 

kesulitan berupa keraguan memilih bidang studi yang 

sesuai, memilih mata pelajaran yang cocok, memilih 

ekstrakurikuler, memilih kegiatan-kegiatan non akademis 

yang menunjang pendidikan, menyusun jadwal kegiatan/ 

belajar menurut kebutuhannya dan sebagainya. Pada tahun 

terakhir mereka dalam suatu sekolah seringkali menghadapi 

kesulitankesulitan berupa konflik dalam pilihan sekolah 

lanjutan, memilih jenis-jenis latihan atau keterampilan 

tertentu, dan memilih tempat “bimbingan tes’ yang 

memadai. Termasuk pula dalam bagian ini adalah 

kesukaran-kesukaran penguasaan bahan pelajaran yang 

semestinya digunakan untuk menghadapi ujian akhir, 

timbulnya rasa penyesalan, tidak siap ujian, dan rasa tidak 

percaya diri yang menyertai masalah ini. Berbagai masalah 

pendidikan tersebut dapat dijadikan sebagai materi layanan 

Konseling Belajar pada siswa.
5
 

Hal ini mengandung arti bahwa setiap tingkat 

pendidikan memiliki permasalahan belajar yang berbeda 

sehingga butuh materi yang berbeda pula dalam 

penanganannnya. Menurut Dewa Ketut Sukardi dan Desak 

                                                           
5
Wardani, Kristin Tyas. Pembangunan Sistem Informasi Akademik 

Lembaga Konseling Belajar Spectrum. Speed-Sentra Penelitian Engineering 

dan Edukasi, 2012, 4.2. 
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Nila Kusumawati materi yang dapat diangkat melalui 

layanan Konseling Belajar yaitu:  

a. Pengenalan siswa yang mengalami masalah tentang 

kemampuan, motivasi, sikap, dan kebiasaan belajar.  

b. Pengembangan motivasi, sikap, dan kebiasaan belajar 

yang baik.  

c. Pengembangan keterampilan belajar membaca, 

mencatat, bertanya dan menjawab, serta menulis.  

d. Pengajaran perbaikan.  

e. Program pengayaan.  

Materi Konseling Belajar menurut Dewa Ketut 

Sukardi dan Desak Nila Kusumawati adalah materi yang 

menyangkut tentang masalah-masalah yang ada saat belajar 

dan tentang pengembangan kebiasaan yang baik saat 

belajar. Menurut Prayitno materi Konseling Belajar pada 

siswa Sekolah adalah sebagai berikut:  

a. Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar yang 

baik dalam mencari informasi dari berbagai 

sumber dalam bersikap terhadap guru dan staf 

yang terkait, mengerjakan tugas, dan 

mengembangkan keterampilan, serta dalam 

menjalani program penilaian, perbaikan, dan 

pengayaan.  

b. Menumbuhkan disiplin belajar dan berlatih, baik 

secara mandiri maupun berkelompok.  

c. Mengembangkan penguasaan materi program 

belajar di Sekolah. 

d. Mengembangkan pemahaman dan pemanfaatan 

kondisi fisik, sosial dan budaya di lingkungan 

sekolah atau alam sekitar untuk pengembangan 

pengetahuan, keterampilan, dan pengembangan.  

e. Orientasi belajar di Sekolah maupun kejuruan. 

Materi-materi yang diungkap oleh Prayitno di atas 

hampir senada dengan materi yang diungkap oleh 

Dewa Ketut Sukardi dan Desak Nila Kusumawati, 

yaitu tentang pengembangan kebiasaan-kebiasaan 

baik saat belajar. Misalnya tentang disiplin belajar 
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secara mandiri maupun kelompok, 

mengembangkan pengasaan materi belajar, 

mengembangkan keterampilan, dan lain-lain. 

 

5. Pentingnya Konseling Belajar Bagi Siswa 

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono 

pentingnya pelayanan bimbingan bagi siswa adalah sebagai 

berikut:  

a. Mencarikan cara-cara belajar yang efisien dan 

efektif bagi seorang anak atau kelompok anak. 

b. Menunjukkan cara-cara mempelajari dan 

menggunakan buku pelajaran. 

c. Memberikan informasi(saran dan petunjuk) bagi 

yang memanfaatkan perpustakaan.  

d. Membuat tugas sekolah dan mempersiapkan diri 

dalam ulangan dan ujian.  

e. Memilih suatu bidang studi sesuai dengan bakat, 

minat, kecerdasan, cita-cita dan kondisi fisik atau 

kesehatannya.  

f. Menunjukkan cara-cara menghadapi kesulitan 

dalam bidang studi tertentu.  

g. Menentukan pembagian waktu dan perencanaan 

cara belajarnya.  

h. Memilih pelajaran tambahan baik yang 

berhubungan dengan pelajaran di sekolah maupun 

untuk pengembangan bakat dan karirnya di masa 

depan.
6
 

 

6. Tujuan Layanan Konseling Belajar 

Menurut Winkel Konseling Belajar ialah bimbingan 

dalam hal menemukan cara belajar yang tepat, dalam 

mengatasi kesulitan-kesulitan belajar, dan dalam memilih 

jenis atau jurusan sekolah lanjutan yang sesuai. Jadi segala 

permasalahan yang berhubungan dengan belajar, cara 

mengatasi permasalahan tersebut, maupun saran-saran yang 

                                                           
6
Sardiman AM, Psikologi Belajar, 2008.H.24 
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dapat digunakan agar tidak mengalami kesulitan saat proses 

belajar mengajar berlangsung termasuk dalam layanan 

Konseling Belajar. Mendukung pernyataan di atas Saring 

Marsudi menerangkan bahwa “kegiatan layanan Konseling 

Belajar bertujuan membantu siswa dalam mencapai 

keberhasilan belajar secara optimal”. Melalui layanan 

Konseling Belajar maka siswa dapat secara terbuka 

memahami dan menerima kelebihan dan kekurangannya, 

memahami kesulitan belajarnya, memahami faktor 

penyebab dan memahami pula bagaimana mengatasi 

kesulitannya. Djumhur dan Mohammad Surya menjelaskan 

bahwa “tujuan dari Konseling Belajar ialah membantu siswa 

agar mendapat penyesuaian yang baik dalam situasi 

belajar”. Dengan bimbingan ini diharapkan setiap siswa 

dapat belajar dengan sebaik mungkin, sesuai dengan 

kemampuan yang ada pada dirinya.
7
 

Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan tujuan 

dari Konseling Belajar adalah:  

a. Agar siswa memiliki sikap dan kebiasaan belajar yang 

positif, seperti kebiasaan membaca buku, disiplin 

dalam belajar, mempunyai perhatian terhadap semua 

pelajaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belajar 

yang diprogramkan. 

b. Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang 

hayat.  

c. Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang 

efektif, seperti keterampilan membaca buku, 

menggunakan kamus, mencatat pelajaran, dan 

mempersiapkan diri menghadapi ujian 

d. Memiliki keterampilan menetapkan tujuan dan 

perencanaan pendidikan, seperti membuat jadwal 

belajar, mengerjakan tugas-tugas, memantapkan diri 

dalam pelajaran tertentu, dan berusaha memperoleh 

                                                           
7
 Yusuf, S., & Nurihsan, A. J. Landasan bimbingan dan konseling. 2019 
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informasi tentang berbagai hal dalam rangka 

mengembangkan wawasan yang lebih luas. 
8
 

e. Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk 

menghadapi ujian. Pendapat di atas 

mengamengandung pengertian bahwa tujuan dari 

layanan Konseling Belajar adalah agar siswa memiliki 

kebiasaan belajar yang baik. Motivasi yang tinggi 

untuk terus belajar, memiliki tekhik belajar yang 

efektif serta dapat menetapkan tujuan pendidikannya 

agar siswa siap dan mampu menghadapi ujian. 

Berdasarkan dari tujuan-tujuan Konseling 

Belajar yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari layanan Konseling 

Belajar adalah membantu siswa mencapai 

keberhasilan belajar dan mengembangkan semua 

potensi siswa secara optimal dengan cara memberikan 

motivasi untuk belajar sepanjang hayat melalui 

kebiasaan kegiatan belajar yang positif dan efektif 

sesuai dengan kemampuan, minat, dan kesempatan 

yang ada untuk mencapai tujuan dari perencanaan 

pendidikan dengan kesiapan mental agar siswa 

mampu mandiri dalam belajar. 

Berdasarkan layanan koonsleing dapat 

dijelksan juga dalam AL-Qur’an dan Hadist proses 

bantuan untuk membantu peserta didik atau orang lain 

dalam hadist. Manusia merupakan makhluk sosial. 

Oleh karena itu, wajar bila manusia diharapkan saling 

tolong-menolong. Hal ini seperti yang disebutkan 

dalam hadis riwayah Abu Hurairah RA. Berikut 

bacaan hadisnya: 

 

اَانْع بْدَ َع ىْنَ َفىَ َاللهََوَ  يْهَ َع ىْنَ َفىَ َانْع بْدهََك انَ َم  أ خ   

Artinya: “Allah senantiasa menolong seorang hamba 

selama hamba itu menolong saudaranya.”  

– HR. Muslim. 

                                                           
8
Ibid, h.22  
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اَق الَ  ن ِّيَم  كَّ ب ِّيَف يهَ َم  يْرَ َر  ينهىن يَخ  ة ََف أ ع  مََْمَْب يْن كهََأ جْع مََْب قهىَّ ب يْن هه دْمًاَو  ر   

 

Artinya: “Dia (Zulkarnain) berkata, “Apa yang telah 

dianugerahkan Tuhan kepadaku lebih baik 

(daripada imbalan), maka bantulah aku dengan 

kekuatan, agar aku dapat membuatkan dinding 

penghalang antara kamu dan mereka.” 

 – Q.S Al-Kahfi: 95. 

 

B. Meningkatkan Kemandirian 

1. Pengertian meningkatkan Kemandirian 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia mandiri 

adalah ”berdiri sendiri”.Kemandirian belajar adalah 

belajar mandiri, tidak menggantungkan diri kepada orang 

lain, siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif 

sendiri dalam belajar, bersikap, berbangsa maupun 

bernegara. 

Menurut Stephen Brookfield mengemukakan 

bahwa kemandirian belajar merupakan kesadaran diri, 

digerakkan oleh diri sendiri, kemampuan belajar untuk 

mencapai tujuannya. Desi Susilawati, mendiskripsikan 

kemandirian belajar sebagai berikut:  

1. Siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab 

dalam mengambil berbagai keputusan 

2. Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang 

sudah ada pada setiap orang dan situasi pembelajaran.  

3. Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari 

orang lain.  

4. Pembelajaran mandiri dapat mentransfer hasil 

belajarnya yang berupa pengetahuan dan keterampilan 

dalam berbagai situasi.  

5. Siswa yang belajar mandiri dapat melibatkan berbagai 

sumber daya dan aktivitas seperti membaca sendiri, 

belajar kelompok, latihan dan kegiatan korespondensi.  

6. Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih 

dimungkinkan seperti berdialog dengan siswa, 
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mencari sumber, mengevaluasi hasil dan 

mengembangkan berfikir kritis.  

7. Beberapa institusi pendidikan menemukan cara untuk 

mengembangkan belajar mandiri melalui program 

pembelajaran terbuka. Kemandirian belajar adalah 

kondisi aktifitas belajar yang mandiri tidak tergantung 

pada orang lain, memiliki kemauan serta bertanggung 

11 jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah 

belajarnya. Kemandirian belajar akan terwujud 

apabila siswa aktif mengontrol sendiri segala sesuatu 

yang dikerjakan, mengevaluasi dan selanjutnya 

merencanakan sesuatu yang lebih dalam pembelajaran 

yang dilalui dan siswa juga mau aktif dalam proses 

pembelajaran.  

 

2. Faktor-faktor Kemandirian Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian 

belajar Menurut Muhammad Nur Syam ada dua faktor 

yang mempengaruhi, kemandirian belajar yaitu 

sebagai berikut:  

1. Faktor internal dengan indikator tumbuhnya 

kemandirian belajar yang terpancar dalam 

fenomena antara lain:  

a.  Sikap bertanggung jawab untuk 

melaksanakan apa yang dipercayakan dan 

ditugaskan  

b. Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin 

moral yaitu budi pekerti yang menjadi 

tingkah laku  

c. Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivasi 

sampai berkembangnya pikiran, karsa, cipta 

dan karya (secara berangsur)  

d. Kesadaran mengembangkan kesehatan dan 

kekuatan jasmani, rohani dengan makanan 

yang sehat, kebersihan dan olahraga. 

e. Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang 

berlaku, sadar hak dan kewajiban, 



37 

keselamatan lalu lintas, menghormati orang 

lain, dan melaksanakan kewajiban. 

2. Faktor eksternal sebagai pendorong kedewasaan 

dan kemandirian belajar meliputi:  

a. Potensi jasmani rohani yaitu tubuh yang 

sehat dan kuat, lingkungan hidup, dan 

sumber daya alam, sosial ekonomi’ 

b. Keamanan dan ketertiban yang mandiri 

c. Kondisi dan suasana keharmonisan dalam 

dinamika positif atau negatif sebagai peluang 

dan tantangan meliputi tatanan budaya dan 

sebagainya secara komulatif. 

 

3. Ciri-Ciri Kemandirian Belajar 

Anak yang mempunyai kemandirian belajar dapat 

dilihat dari kegiatan belajarnya, dia tidak perlu disuruh bila 

belajar dan kegiatan belajar dilaksanakan atas inisiatif 

dirinya sendiri. Untuk mengetahui apakah siswa itu 

mempunyai kemandirian belajar maka perlu diketahui ciri-

ciri kemandirian belajar. Anton Sukarno menyebutkan ciri-

ciri kemandirian belajar sebagai berikut:  

1. Siswa merencanakan dan memilih kegiatan 

belajar sendiri 

2. Siswa berinisiatif dan memacu diri untuk belajar 

secara terus menerus  

3. Siswa dituntut bertanggung jawab dalam belajar  

4. Siswa belajar secara kritis, logis, dan penuh 

keterbukaan  

5. Siswa belajar dengan penuh percaya diri.
9
 

 

 

                                                           
9
Dwi Prasetia Danarjati, dkk, Psikologi Pendidikan, Yogyakarta: Graha Ilmu, 

, (2014)H. 25 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling yang telah dilaksanakan oleh guru 

bimbingan dan konseling di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 

dalam meningkatkan kemandirian belajar. Adapun pelaksanaan, 

hambatan serta hasil dari konseling dalam meningkatkan 

kemandirian belajar adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Layanan Bimbingan Konseling dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik di 

SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  

Perencanaan pelaksanaan (RPL) konseling dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

kemandirian belajar diakukan setelah guru bimbingan dan 

konseling memberikan need assement pada peserta didik di 

SMA Negeri 8 Bandar Lampung. Pelaksanaan layanan 

bimbingan konseling dalam meningkatkan kemandirian 

belajar yang dilaksanakan oleh guru bk dilaksanakan setelah 

menyepakati jadwal yang ada. 

 

2. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik di 

SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  

Pelaksanaan layanan bimbingan konseling sudah 

dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling di SMA 

Negeri 8 Bandar Lampung yaitu dengan Ibu Esti Latifah 

S.Pd. Pelaksanaan layanan bimbingan konseling dalam 

mengurangi rendahnya kemandirian belajar pada peserta 

didik yang diterapkan dalam  5x pertemuan. 
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3. Hasil Layanan Bimbingan Konseling dalam 

Meningkatkan Kemandirian Belajar Peserta Didik di 

SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  

Guru bimbingan dan konseling memberikan layanan pada 

peserta didik yang mengalami permasalahan atau hambatan 

mengenai rendahnya kemandirian belajar dalam hal ini 

peserta didik mengalami perubahan kearah yang lebih 

positif setelah diberikan layanan konseling ini dapat 

dibuktikan dengan adanya laporan guru mata pelajaran yang 

mengatakan bahwa adanya peningkatan dalam kemandirian 

belajar pada peserta didik yang mengalami permasalahan 

rendahnya kemandirian belajar seperti tempat waktu 

mengumpulkan tugas yang diberikan guru mata pelajaran 

kemudian di sisi lain peserta didik sudah mulai 

mengumpulkan tugas tepat waktu, lebih aktif dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, serta lebih 

disiplin.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan dari hasil pengamatan selama penelitian 

dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan kemandirian 

belajar pada peserta didik setelah diberikannya Bimbingan 

belajar di sekolah. Penulis memberikan beberapa saran yang 

digunakan sebagai pertimbangan yaitu: 

1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling  (Bimbingan 

Konseling), agar dapat memberikan program kegiatan 

Bimbingan belajar dan diharapkan dapat dilaksanakan 

sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh peserta didik 

dalam lingkungan sekolahnya. 

2. Bagi sekolah, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu program sekolah dalam meningkatkan 

kemandirian belajar peserta didik, dan diharapkan dapat 

digunakan sebagai referensi bagi sekolah untuk dapat 

memberikan sarana dan prasarana yang belum di peroleh 

untuk peserta didik.  
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3. Bagi penulis, penelitian ini menjadikan pengalaman dalam 

menangani masalah dengan Bimbingan belajar untuk 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, dan sangat 

besar harapan dari penulis skripsi ini dapat bermanfaat 

untuk banyak orang. Karena keterbatasan pengetahuan dan 

refrensi, penulis menyadari skripsi ini masih jauh dari 

kesempurnaan. 

4. Untuk peneliti selanjutnya, yang akan melaksanakan 

penelitian berikutnya mengenai Bimbingan belajar untuk 

meningkatkan kemandirian belajar peserta didik sebaiknya 

dilakukan untuk meneliti dengan tujuan lain, tetapi masih 

menggunakan layanan Bimbingan belajar namun dengan 

masalah yang berbeda. 

5. Peneliti Selanjutnya 

Dalam Penelitian ini masih banyak kekurangan-

kekurangannya, seperti penulisan, kelengkapan data dan 

sebgainya. Oleh sebab itu, peneliti selanjutnya agar 

menjelaskan keterangan lebih detail serta terperinci. lebih 

bekerja sama dengan orang tua atau wali kelas untuk 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat melihat atau 

memperdalam lagi mengenai peneltian ini. 

 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat memberikan 

manfaat terhadap dunia pendidikan, terutama pendidikan di 

Fakultas dan Keguruan, Prodi Bimbingan dan Konseling  

Pendidikan Islam khususnya di Universitas Islam Negeri (UIN) 

Raden Intan Lampung. 
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